Orientasi yang paling cocok di daerah tropis dekat khatulistiwa adalah
suatu kompromi antara kedua arah tersebut di atas.

Angin dan pengudarasn ruangan secara terus-menerus memparsejuk
iklim ruangan. Tiupan angin diukur dengan nilai rvs (meter per detik)
stau menurut tabel Beaufort*! pada beberapa tempat ferteniu.
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Tiupan angin pada beberapa tempat di Pulau Jawa®
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Arah angin yang domiran di Indoresia pada musim kemareu
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Arah angin yang dominan di Indonesia pada musim huian®®

Udara yang bergerak menghasillan penyegaran terbalk karena dengan
penyegaran tersebut terjadi proses penguapan yang menurunkan suhu

pada kulit manusia. Dengan demikian juga dapat digunakan angin untuk
mengatur udara di dalam ruang,®

Angin yang mensipa sebuah bangunan akan membantuk
daerah bertakanan tinggl peda sisi hulu angin {gambar kin).

Atgs gasar ka]ndm torsobut mgh bs:hembus mangelilingt

| bangunan dan ntuk d \ rendeh pada
skl sampling dan sisi hilir angin. M'mperhaﬂknn bahwa
aliran udara Udak selalu mancart jalan terpendak (gambar

Kondisi tekanan yeng beibeda pada kedua sisl lubang masuk allran udare, ekan
membsiok mencasd jelan lain. Berevtl bergesemya {ubang masuk udara pada satu sisl
mmuubah kondlsi tekanan masin!g-masing {(gambar bawah)

D4 samping allran wdara yang bergaral, imbul juga pengamuh sfiau oleh sinar
matahari yang juga peru diperhatikan. Sehaiknya silbu tersabut dihindari dengan
pengadaan tanaman {gamber bawah).

Pada rumah yang tidak bartingkat, aliran uiiara bergerak pada keting-
glan twbuh manusia. Demikian pula terjadl pada gedung yang
berlingkat di lanta: salu, sedangkan pada gedung yang
bartingkat di ruangan lingkat atas alran udara
bergerak dekal pede langit-langit

(gambar bawah).

Seperti pada denah, pengaruh eleman peneduh mengakibatkan kondisi iekanan
yang barbeda pada kedua sisi lubang masuk udara, Letak lubang masuk udara s
mempengaruhi aliran udara, sedangkan lstak lubang keluar tidek begitu penting
(gambar bawah).

Kecepetan aliran udara mempenganshl panyegaran udara. Jikalau lubang masul
udara leblh besar dari pada lubang keluamya, maka lecepatan aliran udaragka
berkurang, sabalitnya kalau lubang kefuar udara lebih besar, kecepatan alivan u
akan makin kuat (gambar bawsh).

Pemantaatan pohon serta semak-semak merupakan cama alamiah umuk membe
perlindungan terhadap sinar matahari maupun untuk menyegarkan dan menyalu
aliran udare., terulama pada gedung yang rendah (gambar bawah).

Penyegaran udara di dalam ruangan, di samping tergantung terhe
pergerakan udara, juga pada pertukaran udara, yang di dasrah tre
sangat berhubungan dengen kesehatan yang cukup tinggi.®

Ruang Penukaran udara minimat
20 kali isi vang/jam
10 kel Isi ruang/jam

100 keli isi ruang/jam

Kamar keluarga dan kamar lidur

Ruang bergarak

Papur
Kamar mandi / WG

40 Kkali Isi ruang/jam




Tentu saja penyegaran udara di dalam ruangan seperti terwujud pada
tabel di atas dapat dilakukan balk dengan gerakan udara secara
alamiah maupun dengan penysjuk udara secara buatan (ventilasi).

Angin berbeda-beda menurut tingginya dari atas permukaan burni dan
menurut keadaan rala tidaknya permukaan bumi. Makin kasar per-
mukaan bumi, makin tebal lapisan udara yang melekat dan kurang ber-
gerak. Dengan begitu topografi yang tidak rata, tumbuh-tumbuhan
glam, atau gedung-gedung mengurangl kecepatan angin pada lapis-
an di dekat parmukaan bumi. Hal ini berarti bahwa di dalam kota
besar kecepatan angin hanya

L -
wo_j batas tingg) separtiga darl kecepatan angin
ferpengarih di kawasan terbuka.?®
baias tinggi
terpengaruh
396m ~emsan 100
batas tingg
terpengaruh
pembah?n 278mmmenn 100
pengaruh
angin (%) penbahan %6
a3 pengaruh
angin (%)

86
78

Kadar ketepatgunaan kecepatan angin berhubungan dangan keadaan permukasn bumi.

Gyubu dan periindungean terhadap panas. Pengaruh dari suhu ter-
hadap ruangan depat diatur dengsn konstruksi atep yang, selain me
lindungl manuata berhadap cuaca, Juga memberl periindungan ferhada
radiast panas dengan slstem penyejuk udara secara alamiah.®

Konstrulsi pelindung HKonetruksi atap kamvpung  Konstrukst atap yang tingg
alami melindungt ge- luar melindungt intl ga- melindung? rumah pang
dung dan sinar panas. dung dart sinar panes, gung dari slhgr panas,

Pepohonan melindungt Honstruksi atap datar
yadung dari sinar
panas, dung dan sinar panes. dung dar gingr panas.

Konstruks! alap lenglang
luar mellndungt intl ga- Iuar malindungi inii ge-

Kolam eir atau laplsan tansh pada atap datar, melindungl gedung dan sinar panas.

WUntuk menyejukkan udara dalam rumah beratap datar dapat juga di-
gunakan sistem kolam alr (roof pond) yang menerims panasnya sinar
rnatahari dan mengembalikannya pada walkdu malam. Sistem yang agak
tirip adalah lapisan tanah di atas atap datar yang ditanami rumput
(atau gelang tanah) yang tehan musim kering.

Pengaruh darl suhu tarhadap ruangsin dapal diatur juga dengan mem-
perhatikan latak, bentuk, danlapisan permukaan gedung karena bidang |
yang kurang panas selsi mau menerima panas dari bidang yang lebih
panas sepertl terlihat pada gambar berikun®

Penukaran panza maksimal terdapat fika
benda hangat repat dengen benda dingin.

Penukatan panes borkurang jika diadakan
jarak antara bonda hangat dan benda dingin.

; ] Makin besar farak, makin lambat penukaran
. 1 panais {mis. matahar dan jefan aspal).

4

Penukargn panas dapat diperiurang lag!
dengan memberi jarak yang idak tegak hurus
amara benda hangat dan benda dingin (mis.
malahar dan atap mmah).

]

Hal yang sama terjadi antara dua banda (lawat udara) maupun antara
dua pemmulkesan dinding (lewat tembok), dimana benda hangat benupa
udara yang hangat oleh radlasi matahari dan benda dingin berupa
udara di dalam rumah.

Penukaran panas pada lapisan bidang permukaan luar gedung dapat
Jjuga dipengarutil dengan memperhatikan faktor pantulan dan penyarap-
an sinar panas,®

Pohon-pohon akan digelongkan menurut bentuk, daun, akar, bt
buahan, atau manfaainya yang berbeda-beda.

Pohon yang digolongkan menurut bertuk struktur

yang sgak tinggi > 20m

Pohon berbentuk patem
Kelapa, Aren, Sagu,
Palem kipas (lantar),
Palem raja

Fahon berbentuk bulat

Nimba, Bungur, Mahoni

Pohon berbentuk sa-
{engah bufatan yang
agak tinggl > 20 m

Beoringin

Pahon berbeniulk maenjurst
yang egak tinggl
>20m
Kotapang, Angsana, Asam
kranji
Pohon berbantuk bulat
vang agak rendah
<20m
Balimblng, Filsium, Asam Je
Pohon berbentuk kerucut
berdaun lebar

Cangkeh, Glodogsn, Melinjo

Pohon barbentuk kerucut
berdaun jarum

~

Comara laut, Cemara papua
Cemam jerum, Comara sipre

Pohon yang digolongkan menurut bentuk daun

Daun berbeniuk lanset

Bambu, Glodogan




Daun berbentuk bulat telur

Pohon yang digolongkan renurut akamya

Pohon yang menghasiiken
buah yang barillt keras

Kelapa

Pala Jambu mete

Pohon yang digolongkan menurut manfa:

at kayu den sebagainya

Beringln, Waru

Akar lunjang
Karel-karetan (pohon yang tumbuh di
lenah yang kurang subur ;
Daun besbentuic jantung dan kedng bisa menahan Nimba, Akasia (rengganggu
tanah longsor) lumbulhan tanaman laitnya),
ekaliptus (menghisap banyak
Waru alr taniah)
di Akar serabut
Daun berbentuk sudip Kelopei, Cemara
Ketapang Akar serabut
(menahan tanah longsor
Daun berbentuk tangzn juga) Trembesi, Kayu ambon
Pohon yang tumbuh di tanah ’
Papays, Tan yang subur dan fembap Malmjo, Sengon
Daun brsirp genap ' Pohon yang digolongkan menutul buah-buahan
Pohon yang menghasilkan
Flamboyan bumbu-bumbu dan jamu-
Daun bersirp ganiil :
Belimbing
Daun jerum
Comara Pohan yang menghasitkan
bush psrangsang
Pohon yang digolongkan menurut peneduhan
Pohon peneduh sedikit,
faktor menyojuidian 2%
g:‘x;‘.:;m s""i Pohon yeng menghasilkan
Palom raja buatvbuahan segar
Pohon penaduh rindang,
fialor menyejuidian 14%
Flamboyan. Kapult
Pohon paneduh galap
faktor menyejuldan 28%

Jambu bij Naengka

Pohon yang manghasilian
kayu bakar

Pohon yang menghasitkan
serabul atay bush sorabunt

Pohen yang menghusiikan
pupuk attw dayn terngkan

Lamtoro gung
{pupuk)

Tun (terakan)

Pohon yang menghasilkarn
getah berguna

Karet

Camara, Plnus

Selain tanaman herguna sebagai parbalkan kualitas kehidupan, pening-
katan pendapatan daun, kayu, akar, buah, dan sebagainya, penanaman
pohon dain semak-semak dapat berfungsi pula sebagal pelestarian
lingkungan dengan tanam-tanaman yang menjaga erosi tanah, banjir
bandang, sumber alr, sumber bahan bangunan, dan sumbar pangan
serta mengurangi debu (pencemaran udara) kalau diatur tepat gunanya

sebagai lbetikut,




lKarakter Tanaman

Karakteristik fisik tanaman dapat dilihat dari
bentuk batang dan percabangannya, bentuk
tajuk, massa daun, massa bunga, warna,
tekstur, aksentuasi, skala ketinggian, dan
kesendiriannya.

Pemilihan jenis tanaman tergantung pada :

o Fungsi tanaman, sesuai dengan tujuan
perancangan.

#  Peletakan tanaman, sesuai dengan fungsi
tanaman

Fungsi Tanaman

1. Kontrol Pandangan (Visual Control)
Menahan silau yang ditimbulkabn sinar
matahari, lampu jalan dan sinar lampu
kenclaraan pada ;

s Kontrol pandangan terhadap ruang
luar.

» Kontrol pandangan untuk
mendapatkan ruang pribadi.

o Kontrol pandangan terhadap hal yang
tidak menyenangkan

. Tanarnan sebagai kontrol pandangan

@ Kontrol radiasi sinar matahari dan
suhu
Tanaman

menyerap panas dari

pancaran  sinar  matahari  dan
memantulkannya sehingga

menurunkan suhu dan iklim mikro

Sumber : Klomponen Perancangan Arsitektur Lansekap, hal

131

2. Pembatas Fisik (Physical Barriers)
Tanamanclapat dipakai sehagai
penghalang pergerakan manusia dan

hewan dan mengarahkan pergerakan.

Tanaman sebagai Pembatas Fisik

Sumber : Klomponen Perancangan Arsitektur Lansekap, hal ;131

3. Pengendalilklim (Climate Control)
Tanaman berfungsi sebagai pengendali
iklim untuk kenyamanan manusia.

» Kontrol pengendalian angin
Tanaman berguna sebagai penahan,
penyerap, dan rnengalirkan angin dan
menciptakan iklirm mikra.

“

Pengendalian suara
Tanaman dapat menyerap suara
kebisingan  bagi  daerah  vyang

membutuhkan ketenangan.

s Penyaring udara
Tanaman sebagai filter atau penyaring
debu, bau dan memberikan udara
segar,

Tanaman sebagai Pengendali lkdim

Sumber : Klomponen Perancangan Arsitektur Lansekap, hal :131



Tanaman sebagai Pencegah Erosi . ;
& = Tanaman sebagai Elemen Esteatis

Sumber : Klomponen Perancangan Arsitektur Lansekap, hal ;131 ] ,
P . b Sumber : Klomponen Perancangan Arsitektur Lansekap, hal :131

4. Pencegah Ercsi ( Erosion Control) Hard Material
Akar tanaman dapat mengikat tanah

sehingga tanah menjadi kokoh dan tahan Hard material dikelompokkan kedalam

lima bagian, yaitu :

1. Material keras alami {organik materials),

berupa kayu.

, 2. Material keras alami dari potensi geologi

T, ey i (inorganic materials used in their natural
S state), berupa pasir, batu-batuan, dan

lain-lain.

terhadap air hujan dan angin.

3. Material keras buatan bahan metal
(inorgonic materials used in  highly
5. Habitat Satwa (Wildlife Habitats) modified state) — berupa alumunium, besi,
Tanaman sebagai sumber makanan bagi tembaga, perunggu dan baja.
T— p—_— tempat berlindung 4. Material keras buatan sintetis/ -txruan
i " . (synthetic materials), berupa plastik dan
kehidupannya. Hingga sacara tidak lerglose
langsung tanaman dapat membantu 5. Material | keras . buatan = kombinasi
pelestarian kehisdupan satwa. (composite material), berupa beton dan
) plywaod.
6. Nilai Estetis (Aesthetic Values)

Nilai estetika dari tanaman diperalah dari
perpaduan antara warna, bentuk fisik
tanaman, tekstur tanaman dan komposisi
tanaman.



